





3.1 Lokasi Studi 
Pada perencanaan jalur ganda kereta api ini menghubungkan antara 
Kota Malang dengan Kota Surabaya yang melalui beberapa stasiun dan jalan 
rel ini terdapat di antara Stasiun Malang Kota Baru sampai Stasiun 
Wonokromo jalur ini sendiri memiliki panjang jalur sepanjang ± 89 km, berikut 
lokasi studi tugas akhir ini. 
 
Gambar 3.1 Peta wilayah studi perencanaan






Metodologi suatu perencanaan adalah cara dan urutan kerja suatu 
perhitungan untuk mendapatkan hasil. Adapun dasar perencanaan yang 
digunakan dalam tugas akhir ini adalah: 
1. Untuk perencanaan konstruksi jalan rel digunakan peraturan dinas no.10 
tahun 1986 yang mengenai perencanaan yang digunakan beban gandar 
sebesar 18 ton, tipe rel yang digunakan R-54, lebar spoor digunakan 1067 
mm untuk kelas jalan 1. 
2. Untuk persyaratan teknis jalur kereta api digunakan peraturan menteri 
perhubungan no PM 60 tahun 2012 mengenai perencanaan yang 
digunakan untuk kecepatan sebesar 120 km/jam, jarak antar bantalan 60 
cm, tipe penambat yang digunakan penambat elastik untuk kelas jalan 1. 
Metode penyusunan perencanaan jalur ganda ini melalui berbagai tahapan 
dalam penyusunannya sebagai berikut: 
 
3.3 Diagram Alir Rencana 
Pada perencanaan ini dilakukan perencanaan jalur ganda kereta api 


































Gambar 3.2 Diagram alir perencanaan jalur ganda kereta api Stasiun 
Wonokromo –  Stasiun Malang Kota Baru 
3.4 Langkah – Langkah Perencanaan 
Berikut langkah-langkah perencanaan yang digunakan pada tugas 
akhir ini : 
1. Observasi Lapangan 
Meninjau tempat secara langsung bagaimana kondisi eksisting tempat yang 
akan digunakan untuk perencanaan jalur ganda ini. 
2. Studi Pustaka 
Mempelajari sumber informasi tentang kereta api yang dapat membantu 
dalam mengerjakan tugas akhir ini. 
3. Inventarisasi Data 
1) Data Instansional 
Data Alinyemen Horizontal dan Alinyemen Vertikal untuk mengetahui 














2) Peraturan mengenai perencanaan jalur ganda kereta api agar dapat 
mengetahui rumus yang dapat digunakan dalam merencanakan 
geometri jalan kereta api dan konstruksi jalan rel. 
 
4. Kriteria Desain 
5. Mendapatkan Letak Jalur Kedua 
Untuk mendapatkan jalur kedua dilakukan pertimbangan sebagai berikut : 
1) Jarak terhadap jalur yang lama. 
2) Jarak terhadap pusat pemukiman. 
3) Kecepatan rencana KA. 
4) Peralihan antar jalur sebisa mungkin sedikit dalam melakukan 
pekerjaan cut and fill. 
6. Desain Jalur Ganda 
1) Alinyemen Horizontal. 
2) Alinyemen Vertikal. 
3) Bantalan yang digunakan bantalan beton 
4) Penambat Rel yang digunakan penambat elastik pandrol 
7. Gambar Rencana 
Setelah selesai menghitung geometri jalur ganda ini lalu digambar sesuai 
dengan perthitungan yang sudah didapatkan di perhitungan geometri jalur 
ganda. 
 
